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Abstrak

Wisatawana merupakan abagian ayang tak terpisahkan adariaduniaa pariwisata.

Berkembangnya apariwisata adi asuatu adaerah akan mendatangkanabanyakamanfaatabagi

masyarakat, ayakniasecaraaekonomis, asosialadanabudaya. aNamun, ajikaapengembangannya

tidak adipersiapkan adan adi akelola adengan abaik, ajustru aakan amenimbulkana berbagai

permasalahana yanga menyulitkan aataua bahkana merugikana masyarakat. Tujuan penelitian

ini adalah untuk dapat mengetahui keadaan secara ilmiah bagaimana dampak kunjungan

wisata Pantai 9 terhadap perekonomian masyarakat. Berdampak siginifikan atau tidak

terhadap ekonomi masyarkat sekitar wisata pantai 9.

Penelitiana inia menggunakana metodea penelitiana kualitatifa dengana teknik

snowball sampling. Penelitiana inia menggunakana informan dari masyarakat sekitar wisata

Pantai 9 yang berperan aktif sebagai pelaku ekonomi dan usaha di Pantai 9. Objek penelitian

ini langsung pada pengunjung dan masyarakat sekitar yang berada di pantai 9, Desa

Bringsang, Kecamatan  Giligenting Kabupaten Sumenep.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Peningkatan Kunjungan Wisata

Pantai 9 Terhadap Ekonomi Masyarakat Bringsang bahwa hasilnya tidak berdampak terhadap

ekononomi masyarakat Bringsang. karena masyarakat kurangnya kesadaran akan peluang

yang ada di pantai 9 dan masyarakat kurang bisa memanfaatkan peluang serta kekayaan yang

ada di Desa Brinsang lebih meilih merantau Jakarta.Tetapi sangat berdampak kepada

masyarakat yang berdagang di pantai sembilan karena pendapatan sehari – harinya mereka

bergantung pada pantai 9 melalui berdagang. Oleh sebab itu peningkatan kunjungan wisata

pantai 9 sangat berdampak pada perekonomian masyarakat yang berdagang.

Kata kunci: Wisata pantai 9,Dampak wisata, ekonomi masyarakat
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..Impact of Increasing Coastal Tourism Visits 9 on Community Economy

(Study in Bringsang Village, Gili Genting District)

Abstract

Tourists are an integral part of the world of tourism. The development of tourism in

an area will bring many benefits to the community, namely economically, socially and

culturally. However, if the development is not well prepared and managed, it will cause

various problems that complicate or even harm the community. The purpose of this study was

to be able to know the scientific situation of how the impact of Pantai 9 tourist visits on the

community economy. Significant or no impact on the community economy around coastal

tourism 9.

This study uses a qualitative research method with a snowball sampling technique.

This research uses informants from the community around Pantai 9 who play an active role as

economic and business actors at Pantai 9. The object of this research is directly to visitors and

the surrounding community located on beach 9, Bringsang Village, Giligenting District,

Sumenep Regency.

Based on the results of research on the Impact of Increasing Coastal Tourism Visits 9

on the Economy of the Bringsang Community, the results have no impact on the economy of

the Bringsang community. because the public lack of awareness of the opportunities that exist

on beach 9 and the people who are less able to take advantage of the opportunities and wealth

that exist in Brinsang Village prefer to migrate to Jakarta. But it greatly affects the people

who trade on beach nine because of their daily income depending on the coast 9 through

trade. Therefore an increase in beach tourism visits 9 greatly impacts the economy of the

people who trade.

Keywords: Beach tourism 9, Tourism impact, community economy



PENDAHULUAN

Secara ekonomsi, sosial serta budaya dengan adanya bekermbangannya pariwisata

sangat berguna bagi masyarakat. Tetapi perkembangan yang tidak mempunyai persiapan serta

tidak adanya tatakelola  yang baik akan menyebabkan terjadinya permasalan yang merugikan

masyarakat. Agar pariwisata bisa berkembang dengan baik dan juga bisa berkelanjut di masa

mendatang, pariwisata melakukan kajian terhadap semua sumber daya pendukungnya.

Sumbera dayaa tersebuta sumbera dayaa alam, asumberadayaabudaya, adanasumberadaya

manusia.

Secaraa teoritis, aantaraa dampakasosiala dana dampaka kebudayaana memanga

dapat dibedakan. aTetapia dengana adanyaa sosiala pariwisataa akana berdampaka terhadapa

kehidupanmasyarakata lokala sebagaia suatua pekerjaana yanga sangata sulit, aterutamaa

dariasegi metodologis. aSalahasatua kendalaa yanga hampira tidaka dapata diatasia adalaha

banyaknyafaktora kontaminasi ayanga ikuta berperana didalama mempengaruhia perubahana

yangaa terjadi, sepertia pendidikan,media amasa,transportasi,komunikasi,maupunasektor-

sektorpembangunana lainnyaamenjadia bahwaa dalama perubahana sosial-budayaa sertaa

dinamikainternala masyarakata itua sendiri. aIndustria pariwisataa dia Indonesiaa kinia

kiansemaraka ada punyaa prospeka yanga cerah. Beberapa propensi yang memiliki asset

wisata, Pariwisata masih amerupakan asuatu aativitas arelatifa baru abagia banyaka daeraha

dia Indonesia,ayanga mempunyaia sedikita ataua samaa sekalia tidakmemiliki pengalaman

mengembangkan mengembangkana sektora ekonomi. aPengembangana pariwisataaakana

menjadia fenomena besar. Aadanyaa perencanaana pariwisataa yanga terintegrasia untuka

dipertimbangkan, adanadisertaia adanyaa konsentrasia yanga cukupa padaapendekatana

secaraa komprehensifa untukjangkaa panjanga merupakanasesuatua yanga penting. aHala inia

dimaksuda agara bisaa tercapaia  pengembanganaa pariwisataa yanga berkelanjutana dengana

serasia dana maksuda tujuan pengembangaasesuaiayangadiharapkanapemerintah.

Pontensial yang dikembangkan menjadi pendapatan sumber desa merupakan sektor

pariwisata. Untuk mengatasi kebutuhan di generasi mendatang serta untuk memperbesar

pendapatan asli daearah baik dari sumber daya pariwisata  harus bisa memberikan sumbangan

terhadap pembangunan ekonomi desa, yang dimana perkembangan pariwisata tersebut adalah

bagian yang terpenting untuk pembangunan ekonomi serta mengatasi kebutuhan dimasa

depan. Dengan adanya perkembangan serta menfasilitasi tempat wisata bisa meningkatkan

pendapatan masyarakat desa.  Sumber pendapatan  yang secara bebas digunakan oleh masing



– masing masyarakat pada umumnya terutama desa brinsang merpakan pengertian ekonomi

masayarakat.

Sumenep Berlokasi dikabupaten pulau madura terletak  175,5 Km Dari Kota Surabaya

Jawa Timur. Sumenep tercatat sebagai kabupaten yang memiliki banyak pulau-pulau kecil

sebanyak 126 pulau di antaranya, Masalembu, Sapeken, Raas dan Giligenting. Menurut

sejarah. Kabuapaten sumenep merupakan daerah kemaritiman atau merupakan pintu

perdagangan melalui jalur laut serta menjadi awal mula  Oleh karena itu pendapatan daerah

Kabupaten Sumenep banyak di peroleh dari hasil lautnya dan sejak awal 2018 kabupaten

sumenep juga sering dan jadikan destinasi bersandarnya kapal pesiar yang membawa turis-

turis mancanegara untuk menimati keindahan alam bahari di Kabuapten Sumenep.

Desa yang mempunyai pontensial wisata yang menjadi desa wisata mandiri serta

ramah lingkungan adalah desa Bringsang. pantai 9 mempunyai potensi wisata

mempesona,dukungan fasilitas wisata seperti hotel,banana board. Sebagaiadaerahajalur

wisataayangasangatastrategisadi pulau Giligenting. Agar Desa Bringsangdapat

mengembangkan desa wisata ramah ligkungang harus mempunyai modal yang kuat supaya

bisa terwujud adanya desa yang mandiri serta berkelanjutan.

Desa Bringsang banyak wisatawan lokal maupun dari manca negara yang berwisata

pantai 9 Pada tahun 2017 wisata Pantai 9 desa Bringsang kecamatan

giligenting,sumenep,madura makin bayak dikunjungi para wisatawan domestik maupun

mancanegara. Pada saat puasa terjadi peningkatan wisatawan yang secara terus menerus,yang

dimana perharinya ada 200 kunjungan sedangkan di hari biasa mencapai 700 ratus

pengunjung. Tidak jarang di Pantai 9hadirnya kunjungan hingga 1000 dalam satu hari. Tabel

1.1 dafatar pengunjung di Pantantai 9 Pada tahun 2017 – 2018 (sumber data:

DISBUDPARPORA Kab. Sumenep).



1.1. Tabel Kunjungan wisata Pantai 9

Bulan 2017 2018

Januari 2 / 4.050 36 / 5.300

Februari 4 / 1.400 24 / 1.670

Maret 3 / 3.567 25 / 2.450

April 4 / 4.358 28 / 4.550

Mei 130 / 5.600 200 / 2.105

Juni 0 / 4.000 0 / 4.576

Juli 4 / 3.3700 122 / 1907

Agustus 173 / 3.500 55 / 1.605

September 100 / 4.729 127 / 1.240

Oktober 60 / 3.805 86 / 2.125

November 20 / 2.744 42 / 2.413

Desember 0 / 3.858 40 / 3759

Jumlah 464 /77.311 785 / 33.700

Sumber: Pemdes Bringsang

Hasiltabel diatas pengunjung Wisata Pantai 9 mengalami fluktuatif, Menurut

keterangan Kepala Desa Bringsang, Sutlan, Pada waktu-waktu tertentu seperti bulan

puasa, liburan akhir tahun dan awal tahun Kunjungan Wisata mengalami peningkatan.

Tecatat pada tahun 2017 kunjungan wisata dari mancanegara mencapai 464 orang dan

di tahun 2018 mencapai 785 orang. Sedangkan pengnjung lokal atau dalam negeri pada

tahun 2017 mencapai 77.311 orang dan 33.700 orang pada tahun 2018. Penelitian ini

dilakukan desa bringsang guna mengetahui upaya yang di lakukan kepala desa

bringsang untuk menggerakan peningkatan ojekwisata desa bringsang salah satunya

”DAMPAK PENINGKATAN KUNJUNGAN WISATA PANTAI 9 TERHADAP

EKONOMI MASYARAKAT”.

LANDASAN TEORI

Wisataa Menurut (Retnoningsih, 2013)menjelaskana bahwaa wisatawana adalah

oranga yanga sedanga tidaka bekerja, aataua sedanga berlibura dana secaraa sukarela

mengunjungia daeraha laina untuka mendapatkanasesuatua yanga lain. aWisatawan

adalah merupakana satua oranga ataua beberapaa oranga (grup), ayanga melakukana



suatua bentuk perjalanana wisata. aJikaa merekaa tinggala kuranga daria 24a jama

disebuta pelancongaataua pengunjung.

Pariwisataaa Menuruta (Biantoro, 2014) aadalaha serangkaiana kegiatan

perjalananyanga dilakukana oleha perorangana ataua keluargaa ataua kelompokadari

tempata tinggalaasalnyaa keberbagaia tempata laina dengana tujuana melakukana

kunjungana wisataa dana bukana untuka bekerjaa ataua mencaria penghasilana dia

tempat tujuan. aKunjungana yanga dimaksuda bersifata sementaraa dana padaa

waktunyaa akan kembalia kea tempata tinggala semula. aHala tersebuta memilikia duaa

elemena yang penting, ayaitu : aperjalanana itua sendiria dana tinggala sementaraa dia

temdipata tujuan dengana berbagaia aktivitasa wisatanya.

Jenis – jenis wisata Menurut (Diarta, 2009) ada 7 jenis – jenis wisata sebagai

berikut:

a. WisataaBudaya

Wisataa Budayaa adalaha kegiatana mengadakana kunjungana ataua peninjauan

ketempata laina ataua ke luar negri, mempelajaria keadaana rakyat, akebiasaanaadan

adata istiadatamereka, acaraamerekaa hidupamereka, abudayaadanaseni.

b. WisataaIndustri

Wisata aindustri aadalah awisata aperjalanan ayang adilakukan aoleh arombongan

pelajar aatau amahasiswa, aatau aorang – orang aawan akesuatu akompleksaatau

daerahaperindustrian.

c. WisataaSosial

Wisataa Sosial aadalah apengorganisasian asuatu aperjalan amurah adan amudaha

untuk amemberi akesempatan akepada agolongan amasyarakat aekonomi alemah

untuk amelakukan aperjalan, aseperti amisalnya abagi akaum aburuh, apemuda,

apelajar aatau amahasiswa adan apetani. aWisata asosial aini adapat amenambah

pengalaman aserta apengetahuan amereka, adan amemperbaiki akesehatanajasmani

dan arohani.

d. Wisata aPertanian

Wisata apertanian aadalah apengorganisasian aperjalanan ayang adilakukan ake

proyek – proyek apertanian, aperekebunan, aladang adan apembibitan.

e. Wisataa Maritim aatau aBahari

Wisata abahari aini awisata adengan akaitan aolah araga aair, a danau, abengawan,

pantai, ateluka atau alaut alepas aseperti amemancing, aberlayar, amenyelam asambil

melakukan apemotretan, akompetisi aberselancar, abalapan amendayung,



aberkelilinh melihat – lihat ataman alaut adengan apemandangan aindaha dibawah

apermukaan air.

f. Wisata aCagara Alam

Wisata aini adiselenggarakan aoleh aagen abiro aperjalan a yang amengkhususkan

usaha – usahanya adengana jalan amengatura wisataa ke atempata ataua daerah

apagar alam, atamana lindung, a hutan, a daerah a pengunungam .

g. Wisataa Pertualangan

Wisata aini adikenal adengan aistila aAdvanture atourim, aseperti amasuk ahutan

belantara.

Dampak Parawisata Menurut (Suswanto, 2009)dampak pariwisata diuraikansebagai

berikut :

1. Dampaka Ekonomi aPariwisata

a. Menghasilkana pendapatana bagia masyarakat

Pendapatan dihasilkanadari atransaksi aantara awisatawan adan atuan arumaha dalam

bentuka pembelajaan ayanga dilakukan aoleha wisatawan.

b. Menghasilkan lapangan pekerjaan

Seperti wisatawan ayang abersantai adi apantai adapat amemberikan apendapatan

abagi penjualan amakan aminum, apenyewa atikar , apemijat, a dan apekerjaan alain.

c. Meningkatkan astruktur aekonomi

Peningkatan apendapatam amasyarakat adari aindustri apariwisata amebuat astruktur

ekonomi amasyarakat alebih abaik. aMasyarakat abisa amemperbaiki akehidupan

adari bekerjaa di aindustri awisata.

d. Membuka apeluang ainvestasi

Kesempatan aberinvestasi adi adaerah awisata aberpotensi amembentuk adan

meningkatkan aperekonomian amasyarakat asetempat.

e. Mendorong aaktivitas awirausaha

Kebutuhan awisata asaata berkunjunga ke adinastia wisataa mendoronga masyarakat

untuka menyediakan akebutuhannya adengan amembuka ausaha aatau awirausaha.

Pariwisata amembuka apeluang auntuk aberwirausaha adengan amenjajakan aberbagai

kebutuhana wisatawan abaika produk abarang amaupun aproduk ajasa.



2. Dampak aPariwisata aterhadap aSosial adan a Budaya

Dampak aini atidak aterlihat a(abstrak) a karena aperubahana yang aterjadi adalam

masyarakata akibat aindustria pariwisataa tidaka terjadia seketika, a tetapi amelalua

proses.

Ekonomi masyarakatMenurut (Faisal, 2009)menyebutkan bahwa masyarakat

setempat sebagai pelakuutama dari kegiatan pariwisataan memilikiperan yang cukup

penting dalampenyelesaian persoalan yang ada, melaluipemberdayaan diharapkan

masyarakatmemiliki kesadaran untuk mengembangkanpotensi yang ada dan mampu

untukmenyelesaikan persoalan yang terjadi.Namun, saat ini masyarakat disana

masihbanyak yang merasa awam mengenaipengembangan agrowisata,

diperlukanpendampingan dan pelatihan agarmasyarakat dapat berperan sebagai

pelakuutama dalam kegiatan wisata.

METODEa PENELITIAN

A. Jenis aPenelitian

Menggunakan ajenisa penelitiana kualitatif.aMenurut (Kaelen, 2012)penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan mengenai filsafat post positivisme,

dimana kualitatif ini meneliti mengenai tentang kondisia objeka yang aalamiah, serta

sebagaia instrumena kunci, a pengambilana sampel asumber adata asnowbol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini melakukakan terletak pada objek wisata pantai 9 di desa

bringsang.Penelitian di lakukan sejak keluarnya jadwal penelitian.

C. Jenisa Dataa dana Sumbera Data

Sumber data digunakana dataa primer, dimana peneliti mendapatkan melalui

dari hasil wawancara di desa bringsang sebagai pengelolah pantai 9 (kepala desa).

D. Informan

Dalam penelitian “Dampak Peningkatan Kunjungan Wisata Pantai 9 Terhadap

ekonomi masyarakat” kuncinya sebagai berikut :

Informan kunci masyarakat desa bringsang dan pengelolah wisata pantai 9

(bapak sutlan).

E. Teknika Pengumpulana Data

Penelitian menggunakan teknika pengumpulana dataa sebagaia berikut :

a. Observasia



Pengumpulan data menggunakan pengamatan alangsung aterhadapa suatu

objeka dalama suatua periodea tertentua serta mengadakana pencatatana secara

sistematisa tentanga hala yanga sedanga diamati.  Apabila observasi dilaksanakan

pada sejumlah orang, dimana observasi itu akan digunakan untuk mengadakan

perbandingan antara orang-orang tersebut.

b. Dokumentansi

Dokumentasia berbentuka tulisan,gambar,ataua karya-karya amonumentala

daria seseoranga dana jugaa sebagaia pelengkapa daria penggunaan metodea

observasia dan awawancaraa dalam apenelitiana kualitatif.

c. Wawancara

Wawancara yang digunakan peneliti ini guna menemukan  permasalahan

yanga ditelitia dana untuka mendapatkana informasia yanga didapatkana daria

masing – masing responden sebagai melakukan studi pndahuluan.

F. Teknika Analisisa Data

Teknika analisisa data apenelitiana inia sebagaia berikut :

a. Pengumpulan data

Peneliti dalam peneliti ini menggunakan pengumpulan data, dimana

pengumpulan data adalah mengumpulkan data dari observasi danawawancara,

sdenganamenentukanastrategiapengumpulanadataayang dipandang tepat untuk

menentukan fokus serta pendalman data pada proses pengumpulan data berikutnya.

padaaprosesapengumpulanadataaberikutnya. Data yang di dapatkan dari responden

maupun dari observasi maupun dari narasumber dengan menggunakan data.

b. Reduksi  data

Menurut (Sugiyono, 2017)reduksi data di dapatkan melalui lapangan

yang dimana hasil data sangat banyak perlua dia catata secaraa telitia dana rincia

data yanga diperoleha daria lapangana jumlahnyaa cukupa banyak, amakaa perlua

dicatat secaraa telitia dana rinci. adimanaa mereduksia dataa berartia merangkum, a

Memilih hal-hala yanga pokok, a Memfokuskana padaa hal-hala yanga penting. a

Data yang terlaha direduksia akana mengasilkamagambarana yanga lebiha jelas, a

serta mempermudah apenelitia dalama melakukana pengumpulana data, dan

amencarinya diperlukan. a Reduksia dataa bisaa dibantua menggunakana

komputera mini, a denganamemberikana kodea padaa aspek-aspeka tertentu. a

Menggunakan Wawancara, a Observasi adan aDokumentasi.



c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan degan mengunakan rumusan porposi yang terkait

logika, amengangkatnyaa sebagaia temuana penelitian, a kemudiana dilanjutkan

dengan amengkaji asecaraa berulang-ulanga terhadapa dataa yanga ada,

pengelompokana data ayanga telaha terbentuk, a dana proposisia yanga telah

dirumuskan. akemudiana melaporkana hasila penelitian alengkap, adengana

“temuan baru” ayanga berbedaa daria temuana yanga sudaha ada.

G. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data pada peneliti ini menggunakan triangulasi, dimana triangulasi

data menggunakan  sumber data yang tealah ada(Sugiyono, 2017)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil peneliti dalam penelitian ini :

Kondisi Geografis

Jumlah penduduk Desa Bringsang adalah 2.536  jiwa dengan komposisi

tersaji dalam tabel berikut :

Tabel 4.1. Demografi Desa Bringsang
Jenis

Kelamin

Dusun

Bringsang

Dusun

Kebun

Dusun

Dadap

Dusun

Gunung
Jml

Laki-laki 284 247 368 282 1.181

Perempuan 328 286 427 294 1.355

Jml Jiwa 612 533 795 576 2.536

Jml KK 139 123 184 132 578

Sumber: Pemdes Bringsang



Tabel 4.2. Jumlah Penduduk berdasarkan Kelompok Umur Desa Bringsang
Klp.

Umur

(tahun)

Dusun

Bringsang

Dusun

Kebun

Dusun

Dadap

Dusun

Gunung

Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr Jml

1 – 5 23 26 49 18 23 41 31 38 69 23 25 48

6 – 10 28 30 58 26 28 54 33 31 64 25 28 53

11 – 15 27 32 59 22 27 49 38 42 80 26 27 53

16 – 20 23 24 47 26 23 49 29 32 61 23 28 51

21 – 25 18 22 40 16 18 34 26 30 56 17 20 37

26 – 30 16 20 36 14 16 30 22 26 48 16 19 35

31 – 35 19 23 42 18 19 37 19 23 42 19 22 41

36 – 40 32 36 68 29 32 61 37 42 79 32 28 60

41 – 45 18 22 40 17 18 35 34 46 80 18 16 34

46 – 50 16 19 35 15 16 31 27 31 58 16 19 35

51 – 55 14 19 33 12 14 26 19 24 43 14 12 26

56 – 60 22 21 43 18 22 40 22 26 48 22 20 42

61 – 65 12 14 26 8 12 20 12 17 29 12 13 25

66 – 70 9 12 21 3 8 11 12 11 23 10 7 17

71 – 75 4 6 10 2 4 6 3 5 8 8 6 14

76 – .... 3 2 5 3 6 9 4 3 7 1 4 5

Jumlah 284 328 612 247 286 533 368 427 795 282 294 576

Sumber: Pemdes Bringsang

Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat

tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal

mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat dan

kebiasaan yang ada juga beragam. Secara detail, keadaan sosial penduduk Desa

Bringsang tersaji dalam tabel berikut.



Tabel 4.3. Keadaan Sosial Desa Bringsang

No Uraian Jumlah Satuan Keterangan

A. Tingkat Satua Pendidikan

1. Belum Sekolah 515 Jiwa

2. SD/Sederajat 1.571 Jiwa

3. SMP/Sederajat 355 Jiwa

4. SMA/Sederajat 67 Jiwa

5. Diploma/Sarjana 8 Jiwa

B. Agama

1. Islam 2.516 Jiwa

2. Kresten Katolik - Jiwa

3. Kresten Protestan - Jiwa

4. Hindu - Jiwa

5. Budha - Jiwa

6. Konghucu - Jiwa

Sumber: Pemdes Bringsang

Peningkatan ekonomi masyarakat dengan adanya wisata Pantai    9 :

Dengan adanya wisata  Pantai 9 yaitu pertumbuhan ekonomi semakin maju dan

baik untuk masyarakat  di Desa Bringsang Kecamatan Giligenting. Dengan adanya

wisata Pantai 9 akan ada yang namanya lapangan kerja bagi masyarakat Bringsang

dimana dengan adanya lapangan kerja secara otomatis akan membuka peluang untuk

meningkatkan perekonomian sekitar khususnya bagi masyarakat Bringsang. Dan

dengan adanya wisata Pantai 9 yaitu membawa dampak sangat baik bagi

perekonomian, terbukanya lapangan kerja baru yang bisa berprofesi sebagai pelayan,

pengelola dan berjualan makanan dan minuman di Pantai 9, adapun untuk para

penjaga toko yang sudah ada di sekitaran Pantai 9 dapat menambah penghasilan yang

lebih tinggi.

Peningkatan wisata Pantai 9

Di kawasan Pulau Madura memang belum begitu tersohor sebagai salah satu

tujuan utama wisata. Yaitu pulau ini sering dianggap memiliki cuaca yang panas.

Padahal, pulau yang berlokasi tepat di seberang Kota Surabaya ini punya banyak objek

wisata menarik yang layak untuk dikunjungi, yaitu salah satunya Pantai 9 (Sembilan)

Desa Bringsang Kecamatan Giligenting dan tempatnya sangat memuaskan. Pantai 9



tepatnya terletak di Desa Bringsang, Kecamatan atau Kepulauan Giligenting,

Kabupaten Sumenep. Di kawasan Madura, Kabupaten Sumenep memang sudah

tersohor sebagai andalan objek wisata setempat. Karena itu, tidak mengherankan jika

wilayah ini mendapat julukan “The Soul of Madura”.

Pengembangan sebuah desa yang memiliki potensi wisata baik dari bentangan

alamnya, produk lokalnya maupun keunikan adat dan budaya didalamnya tentu saja

salah satunya didasarkan pada peningkatan kesejahteraan rakyat dalam bidang

ekonomi. Berikut ini 3 dampak pengembangan ekonomi desa:

1. Lapangan kerja baru

Dampak ekonomi pengembangan desa wisata adalah tersedia lapangan

perkerjaan baru di desa.

2. Peningkatan penjualan produk lokal

Dampak ekonomi pengembangan desa wisata adalah meningkatnya penjualan

produk lokal sehingga meningkatkan perekonomian warga di desa.

3. Peningkatan pembangunan infrastuktur desa

Dampak ekonomi perkembangan desa wisata adalah yang dapat dirasakan atau

bahkan diutamakan adalah meningkatnya pembanguan infrastruktur desa.

Pembahasan peneliti dalam penelitian ini :

A. Manfaat Wisata bagi Ekonomi masyarakat

Ekonomi merupakan hal yang tidak terlepas dari setiap individu manusia,

yang semua individu tersebut saling berinteraksi dalam kehidupan sosial dalam

satu wilayah tertentu yang bisa disebut sebagai masyarakat, maka peran ekonomi

terhadap masyarakat sangatlah lekat, bahkan kebanyakan interaksi dalam

masyarakat adalah untuk kepentingan ekonomi dan ukuran kesejahteraan

masyarakatpun biasa diukur dari sisi ekonominya.

Pelaku sebenarnya dalam ekonomi adalah masyarkat itu sendiri yang

sangat penting, Pemerintah hanya sebagai pemberi regulasi, aturan, untuk

keamanan dan kemajuan dalam sebuah perekonomian. Dalam dunia bisnis

misalnya, yang menjadi pemasok barang mentah adalah dari hasil pengelolaan

sumber daya yang ada oleh masyarakat, pabrik yang mengatur dan menjalankan

adalah dari kalangan masyarakat, apalagi konsumennya pasti masyarakat yang

cakupannya lebih banyak.



Ada banyak beberapa faktor yang dapat memicu pertumbuhan ekonmi

masyarakat, salah satunya adalah objek wisata. Dengan adanya objek wisata maka

akan ada pengunjung, dari pengunjung wisata butuh transportasi, tempat

makan,dimana masyarakat bisa membuka peluang usaha seperti maracangan,

lesehan dan warung-warung kecil sehingga bisa membantu atau menambah

perekonomian masyarakat Desa Bringsang.Aksesoris, pakaian, dan lainnya,

tempat singgah atau penginapan, dan masih banyak lagi hal-hal lain yang

dIbutuhkan oleh pengunjung sehingga ini menjadi peluang bagi masyarakat

setempat untuk memanfaatkan permintaan pengunjung menjadi sebuah usaha

yang nantinya akan membantu ekonomi masyarakat setempat atau sekitarnya.

Masyarakat bisa mulai berdagang yang mempunyai modal untuk

berdagang, mulai dari berjualan aneka makanan, makanan khas, pakaian,

aksesoris khas, cemilan khas dari tempat wisata tersebut. Masyarakat bisa

memanfaatkan asahan kretifitasnya untuk dijadikan sebagai suatu nilai ekonomi

yang bisa dijadikan usaha dengan adanya objek wisata. Para ahli seperti Tour

Guide juga bisa memaksimalkan pekerjaannya dengan adanya objek wisata. Ini

akan sangat membantu perekonomian masyarakat seperti membuka lapangan

pekerjaan baru, membuka peluang usaha baru, pengembangan usaha yang telah

ada, dan tentunya membantu menambah pemasukan daerah setempat.

B. Benefit wisata Pantai 9 bagi Ekonomi Masyarakat

Kabupaten Sumenep juga merupakan salah satu daerah yang mempunyai

objek wisata yang banyak dan cukup unik, karena Sumenep merupakan daerah

yang cukup unik, Sumenep merupakan satu-satunya kabupaten yang menyimpan

sejarah keraton sehingga adat istiadatnya masih lekat dengan budaya keraton dan

begitu banyak sisa-sisa sejarahnya yang dijadikan sebagai objek wisata atau

bahkan ikon kota Sumenep. Tak hanya wisata budaya, ada juga wisata kuliner,

wisata religi, hingga wisata wisata alam yang begitu eksis bagi masyarakat

setempat, masyarakat luar kota hingga mancanegara. Kabupeten Sumenep

wilayah hingga kepulauan dan dipulau giligenting tepatnya didesa beringsang

terdapat wisata yang indah yaitu pantai 9 tetapi masyarakat Desa Bringsang

kurang mengoptimalkan sebuah peluang yang ada,malahan banyak masyarakat

yang lebih memilih merantau ke jakarta, karena membuka usaha di jakarta sangat

memuaskan hasilnya sampai-sampai ada yang berpenghasilan dalam sehari



semalam mencapai 10 juta Rp dalam satu warung, rata-rata masyarakat

Giligenting punya 2 warung tetapi juga banyak yang memiliki sampai 10 warung,

tetapi tidak sedikit juga masyarakat Desa Bringsang yang membuka usaha di

pantai sembilan seperti usaha maracangan, lesehan atau warung-warung kecil

sehingga masyarakat ada pemasukan atau pendapatan dari hasil berjualan di

pantai sembilan.

Salah satu wisata alam yang cukup banyak menerima pengunjung adalah

Pantai 9, yang letaknya ada di dekat pelabuhan Desa Bringsang, Pulau

Giligenting, Sumenep. Pada tahu 2018 kemarin, jumlah pengunjung Pantai 9

mencapai 785 dari pengunjung mancanegara dan 33.700 wisatawan lokal. Hal ini

sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar Pantai 9. Beberapa pemiliki perahu

pengangkit juga mengalami kemajuan karena kebutuhan transportasi ke Pantai 9

harus melalui perahu, juga beberapa masyarakat di sana yang mempunyai

kesempatan membuka usaha seperti berjualan makanan, kuliner, berjualan aneka

kebutuhan harian, pakaian, dan sebagainya. Dengan adanya wisata Pantai 9

tersebut juga telah menambah lapangan kerja. Tak hanya itu, hal ini juga

meningkatkan usaha masyarakat di dekat Pantai 9 yang sebelumnya sudah ada.

C. Faktor penurunan kunjungan wisata Pantai 9

Selain cuaca, penurunan pengunjung  diakibatkan hari-hari aktif kerja,

yakni antara hari Senin - Jum’at wisata Pantai 9 telihat sepi dari pengunjung.

Namun jika di hari Sabtu dan Minggu pengunjungpun mulai ramai. Pengunjung

akan mengalami peningkatan drastis ketika hari-hari libur panjang, seperti hari

raya dan libur akhir tahun.

Pada awal-awal adanya wisata Pantai 9, pengunjung sangat ramai. Rasa

penasaran masyarakat dan wisatawan terhadap Pantai 9 memicu keinginan untuk

mengunjungi Pantai 9. Namun seiring berlalunya waktu wisatawan mulai merasa

jenuh sehingga angka kunjungan wisata Pantai 9 dari awal pertama kali ada

hingga sekarang mengalami penurunan. Hal ini juga bepengaruh terhdap minat

kunjungan wisatawan ke Pantai 9, untuk meningkatkan kembali pengunjung perlu

diadakan pertunjukan atau penampilan seni dan budaya setempat untuk menarik

kembali pengunjung, sehingga pengunjung merasa terhibur dan menambah



wawasan budaya dan disertai juga dengan ciri khas kue asal giligenting sehingga

bisa memberikan kesan dan kenangan khusus dari wisata pantai 9.

SIMPULAN

Berdasarkanahasilapenelitianakualitatifadenganateknikabservasi,

awawancara

danadokumentasiayangadilaksanakanadiaDesaaBringsangaKecamatanaGiligenting

Kabupaten Sumenep tentang dampak peningkatan kunjungan wisata Pantai 9 terhadap

ekonomi masyarakat dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut

dipaparkan sebagai berikut:

1. Desa Bringsang Kecamatan Giligenting Kabupaten Sumenep  tidak berdampak bagi

masyarakat yang tidak berdagang di pantai 9 terhadap peningkatan kunjungan wisata

pantai 9 di karenakan  masyarakat Desa Bringsang Kecamatan Giligenting Kabupaten

Sumenep  masyarkatnya banyak memilih merantau ke Jakarta dan mempunyai usaha

disana serta menjadi kuli bagunan, bekerja serabutan dan bekerja menjadi guru.

2. Dampak kunjungan wisata pantai 9 terhadap ekononomi masyarakt berdampak

terhadap perekonomian masyarakat. Di mana terdapat lapangan pekerjaan seperti

adanya menyewah tikar dan pemijat. Mendorong aktivitas wirausaha dengan

membuka peracangan lesehan dan warung-warung kecil. Meningkatkan struktur

ekonomi hal ini dilihat dengan peningkatan kunjungan di pantai 9 yang pengsilnya

sehari – hari  hanya 300 rb dan setelah adanya peningkatan kunjungan wisata pantai 9

pengsilan perekonomian masyarakat yang berdagang di pantai naik menjadi  1 hari 1

juta lebih. dapat Mengasilkan lapangan  pekerjaan seperti dengan adanya penyewa

tikar, pemijat. Meningkatkan struktur ekonomi. Mendorong aktivitas wirausaha,

dengan membuka peracangan, lesehan dan warung-warung kecil sehingga bisa

membantu atau menambah perekonomian masyarakat di pantai 9.

KETERBATASAN

Keterbatasan peneilitian ini adalah terbatasnya informasi secara kuantitaif pada hasil

ekonomi dari Pantai 9 sebagai suatu aset yang dimiliki oleh Pemerintah Desa Bringsang,

Giligenting, Sumenep, Penelitian kurang begitu maksimal dikarenak waktu penelitian yang

terbatas sehingga informasi yang didapatkkan tidaklah begitu medalam dan detail.



SARAN

Saran dalam penelian ini sebagai berikut :

1. Pantai 9 diharapkan menambah keamanan seperti Alat transportasi yang lebih

memadai atau lebih aman jika terjadi cuaca ekstrim atau juga penghubung (jembatan)

antara desa tanjung dengan desa bringsang. Menambah kebersihan, agar kemajuan

wisata pantai 9, pantai 9 diharpkan bisa lebih kreatif dengan menambah fasilitas-

fasiiltas sport seperti beace volly  dan games pantai seperti swimming competition

atau lomba mendayung perahu kecil sehingga pengunjung tidak merasa bosan, tidak

hanya menggunakan Pantai 9 sebagai spot photo saja, melainkan beragam kegiatan

bisa dilakukan disana dengan keindahan pesona Pantai 9. Agar bisa berdampak pada

perekonomi masyarakat Desa Brinsang Giligenting.

2. Masyarakat Desa Bringsang Giligenting diharapkan lebih kreatif  dalam

memanfaatkan peluang dan kekayaan yang ada di pantai 9, agar dapat mendograk

perekonomian masyarakat sehingga dapat mengembangkan peluang ekonomi.

Kreatifannya Seperti masyarakat bisa kreatkue Bapel dan Gula aren sehingga hal ini

bisa memberikan kesan dan kenangan khusus dari wisata Pantai 9.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih fokus membahas perekonomian

masyarakat yang diperoleh langsung dari adanya pantai 9 dan penelitian selanjutnya

diharapkan menggunakan jenis penilian kuantitatif agar lebih mudah untuk

menjelaskan dan memaparkan hasil yang di dapat.
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